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Lampiran 4. Penjelasan penelitian 

Lembar Penjelasan Penelitian 

Saya, Rachel Anggita Wijayanti, mahasiswa Program Studi Sarjana Gizi STIKes 

Panti Rapih Yogyakarta, mengundang Anda untuk berpartisipasi secara sukarela 

dalam penelitian berjudul "Pengaruh Proporsi Tepung Kacang Gude dan Tepung 

Ikan Bandeng terhadap Kadar Protein dan Karakteristik Sensoris Biskuit PMT 

untuk Pencegahan Stunting." Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta dengan No. DP.04.03/e-

KEPK.1/1228/2026. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan biskuit PMT berbahan tepung kacang 

gude dan tepung ikan bandeng serta mengetahui pengaruh proporsi kedua bahan 

terhadap kadar protein dan karakteristik sensoris biskuit. Dalam penelitian ini 

dibutuhkan responden (panelis) yang memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1. Panelis bersedia mengikuti uji sensoris. 

2. Mahasiswa/mahasiswi tingkat II - IV Program Studi Sarjana Gizi STIKes Panti 

Rapih Yogyakarta.  

3. Tidak memiliki alergi terhadap bahan penyusun biskuit (tepung kacang gude, 

tepung ikan bandeng, tepung terigu, dan telur). 

4. Tidak memiliki gangguan pada indera perasa, penciuman, dan pengelihatan.  

5. Rentang usia 18-22 tahun. 

6. Sudah pernah melakukan uji sensoris.    

Responden yang memenuhi persyaratan akan diminta mencicipi dan menilai 

sampel biskuit selama sekitar 15–20 menit berdasarkan kenampakan, cita rasa, 

tekstur, aftertaste, dan kesukaan keseluruhan. Identitas panelis akan dijaga 

kerahasiaannya, serta panelis akan memperoleh reward atas partisipasinya. 

Apabila terdapat pertanyaan atau keluhan, panelis dapat menghubungi peneliti 

Rachel Anggita Wijayanti melalui nomor: (088228742805) atau email 

anggitawijayanti03@gmail.com 

Penulis,  

 

Rachel Anggita Wijayanti 

mailto:anggitawijayanti03@gmail.com
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Lampiran 5. Informed consent 

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPERTISIPASI 

DALAM PENELITIAN  

Judul Penelitian :  

Pengaruh Proporsi Tepung Kacang Gude dan Tepung Ikan Bandeng 

Terhadap Kadar Protein dan Karakteristik Sensoris Biskuit PMT Untuk 

Pencegahan Stunting. 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

• Secara sukarela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian 

diatas 

• Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan 

efek yang dapat terjadi.  

• Saya memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima.  

• Saya memahami bahwa partisipasi saya dengan peneliti ini 

bersifat sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dalam 

penelitian.  

• Saya memahami bahwa saya akan menerima Salinan dan 

lembaran pernyataan informasi dan persetujuan.  

 

Saya menjelaskan penelitian ini kepada partisipan yang bertandatangan 

di atas dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tujuan, proses, 

dan efek yang mungkin terjadi jika ikut dalam penelitian ini.  

 

Nama dan Tanda 

Tangan Panelis  

 

 

Peneliti 

 

 

  (Rachel Anggita W) 

Tanggal  

No. Hp  
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Lampiran 6. Pelaksanaan kegiatan penelitian 

 

 

 

NO AKTIVITAS APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS 

1 Penyusunan Proposal  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

2 Ujian Proposal                     

3 Revisi                     

4 Pengurusan Ijin dan 

EC 

        •             

5 Pembelian bahan dan 

persiapan bahan  

                    

6 Pengeringan 

(pembuatan tepung 

kacang gude dan 

tepung ikan 

bandeng), dan uji 

coba produk Biskuit 

PMT 

                    

7 Uji kimia (protein)                     

8 Uji sensoris                     

9 Rekapitulasi dan 

pengolahan data 

                    

6 Penyusunan Laporan                     

7 Ujian/Siadng Skripsi                     

8 Revisi 

Laporan 

                    

9 Penyusunan Draf 

Artikel 

                    

10 Unggah Dokumen ke 

Edlink 
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Lampiran 7. Dokumentasi kegiatan penelitian 

Pembuatan Tepung Kacang Gude 

 
   

 

 

  

 

Pembuatan Tepung Ikan Bandeng 
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Pembuatan Biskuit 
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Lampiran 8. Instrumen Penelitian 

Form Penilaian Uji Sensoris 

Nama Panelis : 

Tanggal Uji : 

Nama Produk : Biskuit tepung kacang gude dan tepung ikan bandeng 

untuk PMT  

  pencegahan stunting   

Dihadapan anda disajikan sampel Biskuit tepung kacang gude dan tepung 

ikan bandeng. Anda diminta untuk memberikan penilaian terhadap 

kenampakan, citarasa, tekstur, aftertaste dan kesukaan keseluruhan untuk 

sampel tersebut, kemudian memberikan skor sebagai berikut : 

Skor Kenampakan Citarasa Tekstur Aftertaste Kesukaan 

keseluruhan 

1 Sangat tidak 

menarik 

Sangat 

langu 

Sangat 

keras 

Sangat 

nyata 

Sangat 

tidak suka 

2 Tidak 

menarik 

Langu Keras  Nyata   Tidak suka  

3 Agak 

menarik  

Agak 

langu 

Agak 

renyah  

Agak 

nyata 

Agak suka  

4 Menarik Tidak 

langu 

Renyah  Tidak 

nyata  

Suka  

5 Sangat 

menarik 

Sangat 

tidak 

langu 

Sangat 

renyah 

Sangat 

tidak 

nyata  

Sangat suka  

Lembar Uji  

Sampel Kenampakan Citarasa Tekstur Aftertaste Kesukaan 

keseluruhan 

314      

582      

761      

895      

Catatan :  

Setiap kali selesai menguji 1 sampel, sebelum menguji sampel 
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berikutnya diharapkan meminum air putih terlebih dahulu.  

Kritik dan Saran :  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

 

Lampiran 9. Rekapitulasi data penelitian 

1. Rekapitulasi Uji Kadar Protein 

• Uji Normalitas Shapiro-Wilk Kadar Protein 

Formulasi  n Statistik Shapiro-Wilk Sig. Keterangan 

F0 3 0,946 0,553 Normal 

F1 3 0,998 0,924 Normal  

F2 3 0,8662 0,273 Normal 

F3 3 0,773 0,050 Tidak normal 

 

• Uji Homogenitas Varians (Levene Test) Kadar 

Protein 

Levene statistic Sig. Keterangan 

3,303 0,089 Homogen 

 

• Uji Non-Parametrik (Kruskal-Wallis) Kadar Protein 

 

2. Rekapitulasi Uji Karakteristik Sensoris 

• Uji Friedman 

Sampel Kenampakan Citarasa Tekstur Aftertaste Kesukaan 

Keseluruhan 

Rata-rata ± SD Rata-rata ± SD Rata-rata ± SD Rata-rata ± SD Rata-rata ± SD 

F0 4,48 ± 0,795 4,73 ± 0,626 4,33 ± 0,777 4,42 ± 1,001 4,67 ± 0,479 

F1 3,70 ± 1,075 3,30 ± 1,104 4,03 ± 0,684 2,85 ± 0,834 3,06 ± 1,171 

F2 3,48 ± 0,939 3,33 ± 0,854 4,12 ± 0,781 3,06 ± 0,864 3,24 ± 0,902 

F3 4,18 ± 0,635 3,48 ± 0,939 3,85 ± 0,834 3,06 ± 1,116 3,52 ± 0,972 

P value 0,000 0,000 0,015 0,000 0,000 

 

 

 

• Uji Wilcoxon 

Kruskal-Wallis H Nilai p (Sig.)    Keterangan 

5,667 0,129 Tidak berbeda nyata 
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Parameter Perbandigan Z p-value Keterangan 

Kenampakan 

F0-F1 -3.169 0.002 Ada perbedaan 

F0-F2 -3.384 0.001 Ada perbedaan 

F0-F3 -1.508 0.132 Tidak ada perbedaan 

F1-F2 -1.287 0.198 Tidak ada perbedaan 

F1-F3 -2.493 0.013 Ada perbedaan 

F2-F3 -3.413 0.001 Ada perbedaan 

Citarasa 

F0-F1 -4.630 0.000 Ada perbedaan 

F0-F2 -4.720 0.000 Ada perbedaan 

F0-F3 -4.455 0.000 Ada perbedaan 

F1-F2 -0.323 0.746 Tidak ada perbedaan  

F1-F3 -0.809 0.419 Tidak ada perbedaan 

F2-F3 -0.965 0.334 Tidak ada perbedaan 

Tekstur 

F0-F1 -1.961 0.050 Tidak ada perbedaan 

F0-F2 -1.484 0.138 Tidak ada perbedaan 

F0-F3 -2.537 0.011 Ada perbedaan 

F1-F2 -0.656 0.512 Tidak ada perbedaan 

F1-F3 -1.146 0.252 Tidak ada perbedaan 

F2-F3 -1.706 0.088 Tidak ada perbedaan 

Aftertaste 

F0-F1 -4.233 0.000 Ada perbedaan 

F0-F2 -4.234 0.000 Ada perbedaan 

F0-F3 -4.002 0.000 Ada perbedaan 

F1-F2 -0.980 0.327 Tidak ada perbedaan 

F1-F3 -0.639 0.523 Tidak ada perbedaan 

F2-F3 -0.176 0.860 Tidak ada perbedaan 

Kesukaan Keseluruhan 

F0-F1 -4.605 0.000 Ada perbedaan 

F0-F2 -4.634 0.000 Ada perbedaan 

F0-F3 -4.125 0.000 Ada perbedaan 

F1-F2 -1.286 0.198 Tidak ada perbedaan 

F1-F3 -1.699 0.089 Tidak ada perbedaan 

F2-F3 -1.462 0.144 Tidak ada perbedaan 
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Lampiran 10. Output SPSS 

a. Descriptive Statistic Kadar Protein 
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b. Uji Normalitas Shapiro-Wilk Kadar Protein 
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c. Uji Homogenitas Kadar Protein 

 

d. Uji Non-parametrik Kruskal Wallis Kadar Protein 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 

 

 

e. Descriptive statistic Uji Sensoris 
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f. Uji Non-parametrik Friedman  
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g. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 
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Lampiran 11. Hasil Uji Laboratorium Kadar Protein 
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Lampiran 12. Perhitungan Persentase Pemberian Biskuit PMT 

 

a. Untuk kebutuhan sehari 

 

 

b. untuk kebutuhan selingan 15% 

AKG anak usia 1-6 tahun 

adalah 20-25 gr/hari 

= (15 / 100) x 20 

= 3g 

=  (15 / 100) x 25 

= 3,75g 

 

c. perhitungan kandungan protein dalam 10 gr/1 keping biskuit  

Perlakuan Kadar 

protein/100 gr 

Hasil 

perhitungan 

F0 10,62 = 10,62 / 10 

= 1,06 g 

F1 29,83 = 29,83  / 10 

= 2,98 g 

F2 18,53 = 18,53 / 10 

= 1,85 g 

F3 16,10 = 16,10 / 10 

= 1,61 g 
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Lampiran 13. Cek Turnitin 


